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Abstract: Pandemi Covid-19 yang muncul secara
tiba-tiba menuntut sivitas akademika untuk segera
melakukan perubahan pembelajaran. Pembelajaran
konvensional selama ini diharapkan segera
diperbaiki dan diubah menjadi ranah pembelajaran
dalam jaringan serba teknologi. Pembelajaran
online adalah sesuatu yang tidak bisa dilakukan
dengan cepat dan terburu-buru. Jaringan harus
dipersiapkan  secara matang agar produk
pembelajaran  yang dihasilkan — menunjukkan
kualitas pembelajaran sebagaimana mestinya.
Penggunaan media Zoom Meeting memudahkan
pelaksanaan secara online dimana guru dan siswa
lebih mudah untuk diakses dan digunakan. Dengan
penggunaan media ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa walaupun tanpa
tatap muka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi media pembelajaran Toefl melalui
Zoom Meeting di masa pandemi COVID-19. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa SMK Mahardika
Batujajar. Teknik pengumpulan data menggunakan
soal tes dan wawancara. Analisis data
menggunakan analisis model interaktif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
melalui Zoom Meeting sangat membantu dalam
proses pembelajaran Toefl di masa pandemi Covid-
19.
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PENDAHULUAN

Saat ini dunia dihadapkan pada fenomena terkait masalah kesehatan, seperti
virus corona atau COVID-19. Banyak negara yang terkena virus ini. Untuk itu,
pemerintah mengambil kebijakan penerapan social distancing untuk meminimalisir
penularan COVID-19. Social distancing sendiri merupakan tindakan dimana setiap
orang diharuskan untuk tidak berdekatan satu sama lain. Dengan menghindari segala
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macam pertemuan untuk mencegah penularan COVID-19. Oleh karena itu, semua
kegiatan seperti kegiatan belajar mengajar di sekolah dan universitas harus dilakukan
secara online. Menurut Nugraha dkk., (2021:907) kasus peningkatan COVID-19 masih
terjadi di Indonesia dan DKI Jakarta merupakan kasus terbanyak hingga saat ini dan
perlu sosialisasi untuk mengantisipasi penambahan kasus dari waktu ke waktu.
Pembelajaran online menjadi solusi saat pandemi terjadi, namun di Indonesia

pembelajaran online bukanlah pembelajaran yang umum karena model pembelajaran
yang digunakan dalam proses pembelajaran masih harus tatap muka. Guru dan siswa
belum terbiasa dengan proses pembelajaran online. Guru harus menyampaikan materi
dengan baik dan siswa harus memahami apa yang disampaikan oleh guru selama proses
pembelajaran online. Gunawan (2012) menyatakan bahwa proses pembelajaran bahasa
yang kita kenal cenderung lebih menitikberatkan pada bagaimana menjawab pertanyaan
daripada bagaimana mengajukan pertanyaan yang produktif, sistematis, dan terarah.
Menurut Sun dan Chen (Firmansyah, 2021) ada persyaratan yang diperlukan agar
pembelajaran online dapat terlaksana dengan baik, yaitu: (1) konsep kelas atau bentuk
pembelajaran online yang baik; (2) terjalinnya interaksi atau komunikasi antara guru
dan siswa; dan (3) perkembangan teknologi.

Ketika kita melakukan pembelajaran online, tentunya kita membutuhkan media
sebagai sarana untuk belajar. Oleh karena itu, berbagai platform digunakan sebagai
media pembelajaran tidak hanya di sekolah tetapi juga di perguruan tinggi. Salah satu
platform yang digunakan adalah Zoom Meeting. Zoom Meeting sendiri merupakan
media pembelajaran dengan menggunakan video. Pendiri aplikasi Zoom Meeting adalah
Eric Yuan yang diresmikan pada tahun 2011 yang berkantor pusat di San Jose,
California. Aplikasi ini tidak hanya digunakan untuk belajar saja tetapi dapat digunakan
untuk perkantoran maupun keperluan lainnya. Platform ini gratis sehingga dapat
digunakan oleh siapa saja dengan batasan waktu empat puluh menit dan tidak ada
batasan waktu jika akun Kita berbayar. Dalam aplikasi Zoom Meeting ini kita bisa
berkomunikasi langsung dengan siapa saja melalui video. Oleh karena itu, memang
cocok digunakan sebagai media pembelajaran. (Hagien & Rahman, 2020:5).
Dibandingkan dengan aplikasi lain, Zoom Meeting memiliki beberapa keunggulan.
Salah satunya adalah teknologi aplikasi Zoom berpotensi menjembatani fleksibilitas
ruang, waktu, dan waktu siswa dalam proses pembelajaran (Bawanti & Arifani, 2021).

Menurut Simatupang dkk., (2021:618) aktivitas belajar sudah berubah; sebagian
besar dipengaruhi oleh informasi dan teknologi dan sistem yang terintegrasi. Hal ini
juga terjadi dalam proses pembelajaran bahasa Inggris khususnya di tingkat sekolah
menengah atas. Sedangkan Sari & Simatupang (2020:3625) menyatakan bahwa
program e-learning telah menjadi perbincangan hangat di dunia pendidikan sehingga
dapat menjadi cara bermakna yang dipilih oleh individu yang ingin belajar, baik di kelas
reguler maupun kelas nonreguler. Beberapa penelitian tentang penggunaan Zoom
Meeting dalam pembelajaran menunjukkan hasil yang baik bervariasi. Farfar (2021)
dalam hasil penelitiannya menjelaskan penggunaan Zoom Meeting pada media sosial
pembelajaran jarak jauh dinilai tidak efektif selama proses pembelajaran. Namun
dengan mempertimbangkan situasi wabah Covid-19 yang semakin meningkat,
penggunaan aplikasi zoom meeting menjadi sangat relevan dalam menunjang proses
pembelajaran. Berbeda dengan Farfar, Suardi (2020) menyimpulkan bahwa penggunaan
aplikasi Zoom Cloud Meetings sangat efektif dalam proses pembelajaran.
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Menurut (Hasriani et al., 2008) yang mengatakan bahwa Program Penguasaan
Bahasa Inggris sangat penting bagi seorang mahasiswa, namun masih banyak yang
belum sadar akan perlunya Bahasa Inggris. Tidak dapat disangkal bahwa bahasa Inggris
adalah bahasa internasional yang paling banyak digunakan di seluruh dunia. ltulah
mengapa bahasa Inggris dianggap penting bagi seorang siswa. Selain itu, salah satu
syarat seorang mahasiswa untuk memperoleh gelar sarjana adalah lulus tes bahasa
Inggris yang lebih dikenal dengan Toefl. Toefl adalah singkatan dari (Test of English as
a Foreign Language foreign), yang diselenggarakan oleh sebuah agensi di Amerika.
Menelaah latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini akan fokus pada satu
pertanyaan; Bagaimana pembelajaran Toefl online menggunakan Zoom Meeting saat
pandemi Covid-19 di SMK Mahardika Batujajar?

TINJAUAN LITERATUR
TOEFL

Menurut Hartono et al., (2017) TOEFL digunakan untuk menguji kemampuan
bahasa Inggris seseorang dengan kekhususan Amerika, sedangkan tes IELTS adalah tes
kecakapan bahasa Inggris dengan kekhususan Inggris. Keterampilan bahasa yang
diujikan dalam tes TOEFL adalah tes membaca, mendengarkan, dan kemampuan
memahami kesalahan struktural (ITP) dan mengamati, membaca, dialog dan menulis
(iBT), sedangkan di IELTS, ada tes untuk percakapan, mendengarkan, membaca. dan
menulis. Skor TOEFL 310-677, untuk ITP dan Ibt 0-120, dan IELTS 1-9.

Program ini juga digunakan oleh pemerintah, beasiswa dan aplikasi pertukaran
pelajar di seluruh dunia. Sedangkan Isaac & Justin (2009) mengatakan bahwa TOEFL
adalah tes yang paling mudah digunakan untuk program global dari berbagai latar
belakang pendidikan yang dimaksudkan untuk mengharapkan prestasi pendidikan
siswa. Pendapat lain menurut Kurasi (2012) menyatakan bahwa TOEFL adalah suatu
upaya untuk menilai kemampuan seorang karakter dalam menerapkan dan mengenal
bahasa Inggris. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil tes TOEFL digunakan
sebagai pedoman bagi para sponsor beasiswa dalam memberikan bantuan beasiswa bagi
mahasiswa. Dalam Toefl ada tiga keterampilan yang diujikan, yaitu Listening
Comprehension, Structure dan Writing Expression, Reading Comprehension. Skor
maksimum dari tes ini adalah 677 dan terendah adalah 310. Tes mendengarkan itu
sendiri memiliki tiga bagian, dan mencakup 50 pertanyaan. Tes struktur kalimat
mencakup 40 pertanyaan yang harus diselesaikan dalam 25 menit. Tes yang tersisa
adalah tes mendengarkan. Tes ini mencakup 5 bagian dan lima puluh pertanyaan
(Phillips, 2011).

Zoom Meeting

Menurut (Naserly, 2020) Zoom Meeting lebih mudah digunakan dan kualitas
video serta suaranya cukup bagus. Hal ini karena Zoom Meeting merupakan layanan
video conference yang memiliki kemampuan efisien dan fleksibel dalam menghadirkan
suasana rapat online. Zoom Meeting memiliki kebutuhan bandwidth rendah 700 Kbps,
sedangkan Skype adalah 977 Kbps, Hangouts adalah 1100 Kbps dan WebEx adalah
1.700 Kbps. Dengan bandwidth yang rendah ini, Zoom Meeting saat video conference
dapat berjalan dengan lancar dan proses pembelajaran akan berjalan dengan efektif.
Pembelajaran efektif menekankan pada pemberdayaan siswa secara aktif, pembelajaran
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menekankan pada kemampuan wawasan yang diperoleh dari proses pembelajaran yang
dapat diselesaikan oleh siswa dan dapat berperan dalam kehidupannya (Manurung,
2015). Namun saat melakukan observasi di kelas menggunakan Zoom Meeting terdapat
kendala seperti sinyal yang tidak stabil dan penggunaan Zoom Meeting gratis yang
hanya dapat digunakan selama 45 menit.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Moleong (2017)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamatinya. Pendekatan kualitatif untuk mencari dan memahami makna dari suatu
masalah sosial (Creswell, 2014). Subjek adalah siswa SMK Mahardika Batujajar.
Teknik pengumpulan data menggunakan soal tes dan angket. Teknik analisis dalam
penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan menggunakan Zoom
Meeting (Williamson et al., 2018).

PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMK Mahardika

Batujajar diawali dengan mengajarkan materi dasar tes TOEFL meliputi (1) jumlah soal
yang diujikan pada tes TOEFL, (2) Petunjuk dan cara mengerjakan setiap bagian tes
TOEFL, (3) Durasi dan waktu pemrosesan tes TOEFL (4) Jenis keterampilan yang diuji
pada tes TOEFL meliputi pemahaman mendengarkan, struktur dan ekspresi tertulis dan
pemahaman bacaan (5) metode dan trik yang akurat untuk menjawab pertanyaan
TOEFL. (Papageorgiou & Cho, 2014). Selanjutnya, metode dan strategi pelatihan untuk
menjawab soal-soal tes TOEFL meliputi pelatihan 3 komponen bahasa, yaitu listening
comprehension, structure and writing expression, dan reading comprehension. Metode
pelatihan pada komponen keterampilan menyimak, yaitu metode fokus pada baris kedua
(fokus pada pembicara kedua) dan seterusnya. (Krausz, Schiff, Schiff & Hise, 2005).

Kedua, metode pelatihan pada komponen struktur dan writing expression (Cho
& Bridgeman, 2012). Yang terakhir adalah pelatihan metode pada komponen
pemahaman bacaan, termasuk studi tentang cara memahami: pertanyaan gagasan utama;
pertanyaan detail yang dinyatakan; temukan detail ‘tidak disebutkan’; pertanyaan detail
tersirat; kosakata dalam pertanyaan konteks; pertanyaan 'di mana'. Berikut ini adalah
gambar-gambar yang menunjukkan proses penyampaian materi dan 3 komponen bahasa
tes TOEFL kepada siswa SMK Mahardika Batujajar.
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Foto-foto pelaksanaan kegiatan pelatihan TOEFL menggunakan Zoom Meeting

B Zoom Mesting

Selly Marsellynaa  Raffly ardiya s

lly Marsellynaa

Pebatiham Tips and Tric
TORSL @ SNA NMabardi,
Bt sy ajar

Selly Marsellynaa

M O Typeheretosearch o H € w - e 0 @ ¢ O W 25°C Huanringon ~ & 8 @ & wal 5O

Gambar 2.

Gambar 3.
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General Strategies

Be familiar with the direction

Listen carefully to the conversations and talks
Know where the easier and more

difficult questions are generally found
Never leave any answers blank on

your answer sheet IRZAL RIZKI SA...
Use the remaining time to look ahead at
the answers to the questions that follow

Gambar 4.

KESIMPULAN
Di tengah gencarnya pandemi covid-19 dan penerapan jaga jarak dalam rangka

menjaga protokol kesehatan menuntut kita untuk melakukan pembelajaran secara
online. Berbagai cara dilakukan seorang guru agar dapat menghasilkan pembelajaran
yang efektif dan efisien yang dapat dilakukan secara online. Salah satu bentuk inovasi
yang dilakukan dengan menggunakan zoom meeting. Dari hasil kegiatan pengabdian
masyarakat ini mendapat respon yang positif, terutama karena program ini sesuai
dengan kebutuhan siswa. Kemampuan berbahasa Inggris yang baik merupakan
keterampilan yang sangat penting bagi semua siswa. Hal ini dikarenakan dengan
memiliki kemampuan bahasa Inggris yang baik dapat menunjang karir mereka di masa
depan. Dengan menggunakan tes Toefl, kemampuan bahasa Inggris mahasiswa dapat
diukur secara akurat karena tes ini juga banyak digunakan di berbagai negara untuk
mengukur kemampuan bahasa Inggris non-native speaker.
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